
 
 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS FAKTOR PREDISPOSISI  

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI  

PADA PETANI PEKON SRIKATON KECAMATAN ADILUWIH 

KABUPATEN PRINGSEWU 

 

(SKRIPSI) 

 

 

 

Oleh 

ROSY OSIANA 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2018 



 
 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS FAKTOR PREDISPOSISI  

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI  

PADA PETANI PEKON SRIKATON KECAMATAN ADILUWIH 

KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh 

ROSY OSIANA 

 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA KEDOKTERAN 

 

pada 

 

Program Studi Pendidikan Dokter  

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

 

  

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2018



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PREDISPOSING FACTOR ANALYSIS  

OF THE USE OF PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT  

IN FARMERS IN SRIKATON VILLAGE ADILUWIH SUB-DISTRICT 

PRINGSEWU REGENCY  

 

By 

ROSY OSIANA 

 

 

Background: About 24.66% of the Indonesian population are farmers. Farmers 

have a high potential for danger because of the low use of personal protective 

equipment (PPE). The low use of PPE is influenced by several predisposing 

factors such as behavior, age, work period, knowledge, attitude, and education. 

The purpose of this study is to know the description and the relationship between 

age and the use of PPE, the working period and the use of PPE, knowledge and 

use of PPE, attitude with the use of PPE, and education with the use of PPE. 

 

Method: The method used in this research is analytical with cross sectional 

approach. The research was conducted on 83 farmers in Srikaton Village 

Adiluwih Sub-district Pringsewu Regency from October to November 2017. The 

sample selection was done by consecutive sampling technique.  The data was 

collected by questionnaires and checklist sheets. Statistical tests were used to 

analyze the relationship between variables using Man Whitney test and Spearman 

test with significant level 5% (α=0,05). 

 

Result: The statistical test showed that 23 farmers (27,7%) used full set of PPE 

and 60 farmers (72,3%) didn’t use PPE full set. Based on bivariate analysis, there 

is a relationship of knowledge with the use of PPE (p=0,000), there is no 

relationship of age with the use of PPE (p=0,934), there is no relationship of 

working period with the use of PPE (p=0,370), there is no relationship of attitude 

with the use of PPE (p=0,292), there is no relationship of education with the use 

of PPE (p=0,634). 

 

Conclusion: Knowledge is a predisposing factor that has a significant relationship 

with the use of PPE in Srikaton Village Adiluwih Sub-District Pringsewu 

Regency. 

 

Keywords: Knowledge, PPE usage, predisposing factor



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR PREDISPOSISI PENGGUNAAN ALAT 

PELINDUNG DIRI PADA PETANI PEKON SRIKATON 

KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN  

PRINGSEWU 

 

Oleh 

ROSY OSIANA 

 

Latar Belakang: Sebanyak 24,66% penduduk Indonesia adalah petani. Petani 

memiliki potensi bahaya yang tinggi karena masih rendahnya pemakaian alat 

pelindung diri (APD). Penggunaan APD yang rendah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor predisposisi terbetuknya perilaku yaitu umur, masa kerja, pengetahuan, 

sikap, dan pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran dan 

hubungan antara umur dan penggunaan APD, masa kerja dan penggunaan APD, 

pengetahuan dan penggunaan APD, sikap dengan penggunaan APD, dan 

pendidikan dengan penggunaan APD.  

 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan cross 

sectional.  Penelitian telah dilakukan pada 83 petani di Pekon Srikaton Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu sejak bulan Oktober hingga November 2017. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik consecutive sampling.  Pengumpulan 

data dengan menggunakan kuesioner dan lembar checklist.  Uji statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Man Whitney dan uji Spearman 

dengan diuji kemaknaan 5% (α=0,05).  

  

Hasil: Hasil dari penelitian ini petani yang menggunakan APD lengkap sebayak 

23 petani (27,7%) dan tidak lengkap sebanyak 60 petani (72,3%).  Hasil penelitian 

menunjukan ada hubungan antara pengetahuan dan penggunaan APD (p=0,000), 

tidak ada hubungan antara umur dan penggunaan APD (p=0,934), tidak ada 

hubungan antara masa kerja dan penggunaan APD (p=0,804), tidak ada hubungan 

antara sikap dan penggunaan APD (p=0,292), dan tidak ada hubungan antara 

pendidikan dan penggunaan APD (p=0,634).  

 

Kesimpulan: Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memiliki 

hubungan yang bermakna dengan penggunaan APD di Pekon Srikaton Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

 

Kata Kunci: Faktor predisposisi, pengetahuan, penggunaan APD
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terkenal sebagai negara agraris karena sebanyak 24,66% 

penduduk Indonesia bermata pencarian sebagai petani.  Jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2010 sebanyak 237.641.326 jiwa (BPS, 2014).  Petani 

adalah pekerjaan yang memiliki potensi bahaya yang tinggi dan penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) masih rendah.  Hal ini dapat 

mengakibatkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja pada petani.  

Kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat menurunkan produktivitas 

petani sehingga dapat memberikan kerugian bagi petani (Handayani et al., 

2010; Ernawati dan Tualeka, 2013). 

 

Menurut Ernawati dan Tualeka (2013) tentang Risk Assessment dan 

pengendalian risiko pada sektor pertanian didapatkan dari 20 petani yang 

berada di Desa Kendalrejo, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk 

didapatkan hasil bahwa 90% petani  pernah mengalami kecelakaan kerja di 

sawah.  Kecelakaan kerja yang dialami oleh petani diantaranya terkena 

cangkul, sabit, terpeleset, tertusuk benda tajam (duri, batu atau ranting) dan 

terkena sekop saat mengolah lahan pertanian.   



2 
  

Selain mengalami kecelakaan kerja petani juga sering mendapatkan 

penyakit akibat kerja.  Penyakit akibat kerja diantaranya kutu air yang 

disebabkan dari sumber air parit yang kotor.  Kemudian iritasi mata setelah 

melakukan penyemprotan pestisida.  Dermatitis kontak yang insidennya 

paling banyak pada petani.  Nyeri pada bagian tubuh seperti pinggang, 

punggung, bahu, dan lengan.  Selain itu petani juga banyak mengalami 

keracunan yang di sebabkan oleh pestisida (Ernawati dan Tualeka, 2013). 

 

Untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja petani 

melakukan upaya dengan menggunakan alat pelindung diri.  Alat pelindung 

diri adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi 

seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya di tempat kerja (Kemnakertrans, 2010).  Alat pelindung diri 

pada petani antara lain masker, kaca mata, topi, baju khusus, sepatu khusus, 

dan sarung tangan (Wismaningsih dan Oktaviasari, 2015). 

 

Penggunaan APD pada petani dapat mengurangi kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Winandar (2016) 

didapatkan persentase yang menggunakan APD lengkap sebesar 20%.  

Sedangkan yang menggunakan APD tidak lengkap sebesar 56,3%.  Dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan APD pada petani 

masih rendah. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wismaningsih dan Oktaviasari 

(2015), Khamdani (2009), dan Winandar (2016)  didapatkan faktor-faktor 

yang selalu mempengaruhi dari penggunaan APD pada petani yaitu  
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pengetahuan dan sikap.  Menurut teori Lawrence Green pengetahuan dan 

sikap merupakan faktor predisposisi dari terbentuknya suatu perilaku.  

Dalam teori Lawrence Green terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

suatu perilaku diantaranya yaitu: faktor predisposisi (pengetahuan, 

pendidikan, umur, masa kerja, dan sikap), faktor pendukung (fasilitas dan 

informasi), dan faktor pendorong (pengawasan dan motivasi)  

(Notoatmodjo, 2014). 

 

Selain faktor predisposisi terdapat juga faktor pendukung yang berupa 

fasilitas dan informasi.  Tetapi petani adalah sektor informal tidak ada 

fasilitas APD yang menyediakan.  Sedangakan Informasi seharusnya 

didapatkan dari puskesmas hal ini sesuai dengan UU No 36 tahun 2009 

bahwa setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan dan 

keselamatan kerja baik di sektor formal maupun informal.  Petani termasuk 

pekerja disektor informal.  Kesehatan dan keselamatan kerja petani 

merupakan salah satu tanggung jawab puskesmas.  Upaya puskesmas dalam 

menyelenggarakan kesehatan dan keselamatan kerja diantaranya 

mengadakan promosi kesehatan tentang keselamatan kerja.  Tetapi 

berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan upaya puskesmas kurang 

optimal (Kemenkes, 2009). 

 

Keselamatan dan kesehatan kerja petani juga merupakan tanggung jawab 

dari petani itu sendiri.  Terdapat faktor pendorong yang mempengaruhi 

penggunaan APD pada petani yaitu motivasi, pengawasan, kebijakan, 
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hukuman, dan penghargaan.  Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan faktor-faktor tersebut tidak terdapat di lapangan. 

 

Dari penjelasan diatas faktor-faktor yang memungkinkan dapat diteliti 

adalah faktor predisposisi.  Hal ini dikarenakan banyak peneliti sebelumnya 

meneliti tentang penggunaan APD dan faktor predisposisi.  Dari beberapa 

penelitian tersebut pengetahuan dan sikap mempunyai hubungan dengan 

penggunaan APD sedangkan faktor predisposisi lainnya seperti masa kerja, 

umur, pendidikan masih jarang diteliti.  Hal ini yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti pengetahuan, sikap, pendidikan, umur, dan masa 

kerja. 

 

Pekon Srikaton adalah salah satu desa yang berada pada Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  Sebagian besar penduduk di sana bermata 

pencarian dibidang pertanian.  Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan 

pada sektor pertanian didapatkan dari 10 petani yang berada di Pekon 

Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu didapatkan hasil 

bahwa 70% petani tidak menggunakan APD lengkap dan 30% 

menggunakan APD lengkap.  Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan 

APD di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu masih 

rendah.  Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 

hubungan faktor predisposisi (pengetahuan, pendidikan, umur, sikap, dan 

masa kerja) terhadap penggunaan alat pelindung diri pada petani di Desa 

Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat dirumuskan adalah 

apakah ada hubungan antara faktor predisposisi dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan 

khusus. 

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan antara faktor predisposisi dengan penggunaan 

alat pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

a) Mengetahui gambaran umur petani di Pekon Srikaton Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  

b) Mengetahui gambaran masa kerja petani di Pekon Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  

c) Mengetahui gambaran pendidikan pada petani di Pekon Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  

d) Mengetahui gambaran pengetahuan petani di Pekon Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  

e) Mengetahui gambaran sikap petani di Pekon Srikaton Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  



6 
  

f) Mengetahui hubungan antara umur dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

g) Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

h) Mengetahui hubungan antara pendidikan dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

i) Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

j) Mengetahui hubungan antara sikap dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi penulis dapat menambah pengalaman dan pengatahuan terkait 

umur, masa kerja, pendidikan, pengetahuan, sikap dan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani  

2. Dapat memberikan informasi kepada petani terkait pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri untuk melindungi petani dari kecelakaan 

ataupun penyakit akibat kerja. 
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3. Bagi institusi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dapat 

menambah kepustakaan dan informasi tentang umur, masa kerja, 

pendidikan, pengetahuan, sikap dan penggunaan alat pelindung diri pada 

petani. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian 

selanjutnya terkait hubungan umur, masa kerja, pendidikan, pengetahuan 

dan sikap dengan penggunaan alat pelindung diri pada petani.  

 



 
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Occupational Health and Safety Management Systems (OHSAS) 

(2007) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya 

perlindungan dari berbagai macam kondisi ataupun faktor resiko yang dapat 

memberikan dampak pada keselamatan dan kesehatan pada tenaga kerja dan 

lingkungannya. 

 

Keselamatan kerja adalah suatu upaya untuk melindungi tenaga kerja, orang 

lain, peralatan, tempat kerja, bahan produksi, dari kecelakaan kerja yang 

dapat memberikan kerugian bagi individu dan lingkungan sekitarnya. 

Adapun tujuan dari keselamatan kerja adalah untuk menjamin keselamatan 

tenaga kerja dan meningkatkan produksi (Afrianto, 2014). Menurut undang-

undang No 1 Tahun 1970 tujuan dari keselamatan kerja yaitu: 

1. Agar tenaga kerja dan setiap orang lainnya yang berada dalam 

tempat kerja terjamin keselamatannya . 

2. Agar sumber produksi dapat dipakai dan digunakan secara aman 

dan efisien.   

 3. Agar meningkatkan proses produksi dan produktivitas nasional. 
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Kesehatan kerja adalah usaha semua tenaga kerja untuk mempertahankan 

dan meningkatkan derajat kesehatan, mencegah gangguan kesehatan, dan 

melindungi pekerja dari berbagai potensi bahaya yang dapat memberikan 

kerugian bagi pekerja (Madyanti, 2012). 

 

Menurut International Labour Organization (ILO) (2013) adapun potensi 

bahaya keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan dampak korban dibagi 

menjadi 4 ketegori yaitu: 

a) Kategori A berdasarkan potensi bahaya yang menimbulkan resiko 

dampak jangka panjang pada kesehatan antara lain: 

 Bahaya faktor kimia (debu, uang logam, uap) 

 Bahaya faktor biologi (penyakit dan gangguan oleh virus, bakteri, 

binatang dan lain-lain)  

 Bahaya faktor fisik (bising, penerangan, getaran, iklim kerja, jatuh) 

 Cara bekerja dan bahaya faktor ergonomis (posisi bangku kerja, 

pekerjaan berulang-ulang, jam kerja yang lama 

 Potensi bahaya lingkungan yang di sebabkan oleh polusi pada 

perusahaan di masyarakat. 

b) Kategori B berdasarkan potensi bahaya yang minimbulkan risiko 

langsung pada keselamatan antara lain: 

 Kebakaran 

 Listrik 

 Potensi bahaya mekanikal (tidak adanya pelindung mesin) 

 House keeping (perawatan buruk pada peralatan). 
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c) Kategori C berdasarkan resiko terhadap kesejahteraan atau kesehatan 

sehari-hari anatara lain: 

 Air Minum 

 Toilet dan fasilitas mencuci 

 Ruang makan atau kantin  

 P3K di tempat kerja  

 Transportasi. 

d) Kategori D berdasarkan potensi bahaya yang menimbulkan resiko 

pribadi dan psikologis anatar lain: 

 Pelecehan termasuk intimidasi dan pelecehan seksual  

 Terinfeksi HIV/AIDS 

 Kekerasan di tempat kerja  

 Stress 

 Narkoba di tempat kerja. 

 

2.2 Alat Pelindung Diri  

Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang digunakan untuk melindungi 

seseorang dalam bekerja yang fungsinya mengisolasi tubuh tenaga kerja dari 

bahaya di tempat kerja (Kemnakertrans, 2010). 

 

Beberapa kriteria APD agar dapat dipakai dan efektif dalam penggunaan 

dan pemiliharaan adalah: 

1. Dapat memberikan perlindungan efektif pada pekerja atas potensi 

bahaya yang dihadapi 
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2. Dapat memberikan kenyamanan ketika dipakai, ringan dan bukan 

merupakan beban bagi pemakainya 

3. Mempunyai bentuk yang menarik, sehingga pekerja tidak malu 

memakainya 

4. Tidak mengganggu aktivitas pekerja ketika memakainya 

5. Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali 

6. Pada saat digunakan tidak mengganggu penglihatan, pendengaran dan 

pernapasan serta gangguan kesehatan lainnya 

7. Tidak mengurangi persepsi sensori dalam menerima tanda-tanda 

peringatan 

8. Alat pelindung diri yang digunakan mudah untuk ditemukan dipasaran 

9. Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak digunakan 

10. Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai standar yang ditetapkan 

(Yusnita, 2016). 

 

Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri (APD) berdasarkan Surat Edaran Direktorat 

Jendral Pembinaan Hubungan Industrial dan Pengawasan Ketenagakerjaan 

No. SE.06/BW/1997 antara lain : Alat pelindung kepala, alat pelindung 

wajah/mata, alat pelindung telinga, alat pelindung pernafasan, alat 

pelindung tangan, alat pelindung kaki, dan pakaian panjang. 

Jenis-jenis alat pelindung diri pada petani antara lain: 

a. Penutup Kepala   

Penutup kepala yang sering digunakan petani berupa topi atau tudung 

kepala.  Fungsi dari penutup kepala tersebut adalah untuk melindungi 

kepala dari paparan radiasi panas, percikan bahan-bahan kimia, api, 
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jasad renik (mikroorganisme), serta dari benturan dari benda tajam 

maupun tumpul yang dapat membahayakan kepala pekerja. 

b. Alat Pelindung Hidung dan Mulut  

Alat pelindung hidung dan mulut yang sering digunakan oleh petani 

adalah masker.  Masker dapat terbuat dari kain dengan ukuran pori-

pori tertentu.  Masker memiliki fungsi untuk melindungi pernapasan 

terhadap gas, uap, debu, atau udara yang terkontaminasi pada saat 

bekerja. 

c. Alat Pelindung Tangan  

Alat pelindung tangan yang sering digunakan adalah sarung tangan 

yang berbahan karet.  Fungsi dari sarung tangan ini untuk melindungi 

tangan dari berbagai macam bahan kimia seperti larutan pestisida 

yang dapat masuk ke kulit.  Selain itu sarung tangan dapat melindungi 

tangan dari pajanan api, suhu, radiasi, arus listrik, benturan, pukulan, 

dan terinfeksi zat patogen (virus, bakteri, dan jamur). 

d. Alat Pelindung Kaki 

Alat pelindung kaki yang sering digunakan adalah sepatu boot.  

Sepatu boot sangat diperlukan pada saat menyemprot pestisida.  

Fungsi dari sepatu boot adalah untuk melindungi kaki dari berbagai 

benturan baik benda tumpul dan tajam, terkena cairan pestisida, 

terpajan suhu yang ekstrim, dan melindungi dari berbagai macam 

patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada petani.  
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e. Pakaian pelindung  

Pakaian pelindung yang sering digunakan adalah baju .Fungsi dari 

pakaian pelindung adalah untuk melindungi badan  dari sinar 

matahari, suhu yang ekstrim, percikan dari bahan kimia, dan 

melindungi petani dari berbagai macam patogen (Khamdani, 2009; 

Kemnakertrans, 2010). 

 

2.3 Perilaku 

Menurut Notoatmodjo (2007), perilaku adalah suatu aktivitas makhluk 

hidup yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati. Aktivitas yang 

dapat diamati contohnya adalah berbicara, menangis, dan tersenyum. 

Aktivitas yang tidak dapat diamati contohnya adalah persepsi. Menurut 

Skiner (1938) perilaku terjadi karena adanya suatu respon yang ditimbulkan 

akibat stimulus yang diberikan kepada individu. Teori ini disebut teori “S-

O-R” atau Stimulus Organisme Respon. 

2.3.1 Perilaku Kesehatan  

Perilaku kesehatan adalah suatu respon yang diberikan seseorang 

setelah mendapatkan suatu stimulus yang berkaitan dengan sakit, 

penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan, minuman, serta 

lingkungan. Perilaku kesehatan dapat diklasifikasikan menjadi 3 

kelompok yaitu: 

1. Perilaku pemeliharaan kesehatan (Health maintanance). Perilaku 

seseorang untuk menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha 
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untuk sembuh apabila sakit.  Perilaku pemeliharaan kesehatan ini 

terdiri dari 3 aspek yaitu: 

a. Perilaku pencegahan, penyembuhan, serta pemulihan 

kesehatan dari berbagai macam penyakit. 

b. Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseorang dalam 

keadaan sehat. 

c. Perilaku gizi (makanan dan minuman).  Gizi yang baik akan 

meningkatkan kesehatan seseorang.  Sebaliknya makanan dan 

minuman juga dapat menyebabkan berbagai macam penyakit. 

2. Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas 

pelayanan kesehatan, atau sering disebut perilaku pencarian 

pengobatan (health seeking behaviour). Perilaku ini menyangkut 

upaya atau tindakan seseorang pada saat menderita penyakit dan 

atau kecelakaan. 

3. Perilaku kesehatan lingkungan 

Bagaimana seseorang mengelola lingkungannya sehingga tidak 

mengganggu kesehatannya sendiri, keluarga, atau masyarakat 

(Notoatmodjo, 2007). 

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku  

Menurut teori Lawrence Green perilaku terbentuk dari tiga yaitu 

faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat 

(Notoatmodjo, 2014).  
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1. Faktor Predisposisi (Predisposing Factor) 

Faktor ini mencakup pendidikan, umur, pengetahuan, sikap, masa 

kerja, kepercayaan, tradisi, dan nilai yang dianut (Notoadmodjo, 

2007; Glanz et al., 2008). 

a. Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil suatu stimulus yang didapatkan 

oleh panca indra.  Proses pengindraan itu melalui indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, raba, dan rasa. Stimulus 

yang diberikan sangat bermanfaat bagi individu. Pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket.  

Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui dapat diukur 

melalui tingkatan pengetahuan yang tercakup dalam domain 

kognitif.  Tingkat pengetahuan yang tercakup dalam domain 

kognitif menurut Notoatmodjo (2007) terdapat enam tingkatan.  

1. Tahu (know) merupakan tingkat pengetahuan yang paling   

rendah.  Dalam tingkatan ini pengetahuan adalah mengingat 

kembali (recall) sesuatu yang telah ada sebelumnya setelah 

mengamati sesuatu.  

2. Memahami (comprehension) adalah suatu kemampuan 

untuk menjelaskan dan menginterpretasikan materi secara 

benar.  Orang yang sudah paham harus dapat menjelaskan, 

menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan objek 

yang sedang di pelajari.  
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3. Aplikasi (application) adalah kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi 

sebenarnya.  Aplikasi disini dapat diartikan sebagai 

penggunaan rumus, hukum-hukum, metode, prinsip dalam 

situasi yang lain.  

4. Analisis (analysis) merupakan suatu kemampuan untuk 

menjabarkan materi yang mempunyai satu struktur 

organisasi dan masih berkaitan satu sama lain.  

5 sintesis (synthesis) adalah kemampuan untuk 

menghubungkan sesuatu yang baru dari sesuatu yang sudah 

ada. 

6 Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan dalam 

melakukan penilaian terhadap suatu objek, yang didasarkan 

pada kriteria tertentu.  Kriteria tersebut di tentukan sendiri 

atau menggunkan kriteria yang sudah ada. 

b. Pendidikan 

Pendidikan adalah hasil prestasi yang dicapai seseorang 

melalui suatu usaha atau kegiatan yang berfungsi untuk 

meningkatkan kepribadian melalui potensi pribadinya, baik 

potensi rohani (cipta rasa dan karsa) dan jasmani (panca indra 

dan keterampilan) (Khamdani, 2009; Glanz et al., 2008). 

 

Pendidikan dapat berupa pendidikan formal dan nonformal.  

Tetapi pendidikan formal memiliki peranan yang sangat besar 

dalam mempengaruhi perilaku.  Semakin tinggi pendidikan 
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seseorang maka pegetahuan yang ia punya juga semakin 

banyak. seseorang dengan pendidikan tinggi akan lebih mudah 

untuk menerima perubahan yang ada dilingkungannya.  

Kemudian orang tersebut akan menyerap perubahan tersebut 

apabila memberikan manfaat baginya ( Glanz et al., 2008). 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Winandar (2016) 

pendidikan tidak mempengaruhi dalam penggunaan APD. Hal 

ini berbanding terbalik dengan penjelasan di atas. Oleh karena 

itu peneliti ingin lebih lanjut mencari hubungan pendidikan 

dengan penggunaan APD pada petani.  

c. Sikap 

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu 

stimulus atau objek yang diberikan.  Menurut Newcomb, salah 

seorang ahli psikologis sosial menyatakan bahwa sikap itu 

merupakan kesiapan dan kesediaan untuk bertindak, bukan 

merupakan pelaksanaan motif tertentu. Menurut Alloport sikap 

mempunyai 3 komponen yaitu: 

1. Kepercayaan ( keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu 

objek. 

2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek. 

3. Kecendrungan untuk bertindak (tend to behave). 

Komponen di atas mempunyai peranan penting dalam 

membentuk sikap terutama pengetahuan, pikiran, keyakinan, 

dan emosi. 
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Sikap mempunyai beberapa tingkatan yaitu: 1. Menerima 

(receiving) mempunyai arti bahwa seseorang mau atau 

memperhatikan stimulus yang diberikan oleh objek. 

2.Merespon (responding) berarti seseorang akan memberikan 

suatu jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelsaikan 

tugas yang diberikan. 3. Menghargai (valuing) pada tingkatan 

ini seseorang sudah mau untuk mengerjakan atau berdiskusi 

tentang suatu masalah. 4. Bertanggung jawab (responsible), ini 

merupakan tingkatan paling atas dimana seseorang mampu 

untuk menanggung semua resiko atas apa yang ia pilih. 

 

Pengukuran terhadap sikap dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan 

bagaimana pendapat atau peenyataan responden terhadap suatu 

objek. Sedangkan secara tidak langsung dapat dilakukan 

dengan pertanyaan-pertanyaan hipotesis, kemudian ditanyakan 

pendapat responden (Notoatmodjo, 2007). 

d. Umur 

Umur adalah lama hidup seseorang dihitung sejak dilahirkan 

sampai saat ini.  Umur mempengaruhi kondisi fisik, mental, 

kemauan kerja, dan tanggung jawab seseorang. menurut teori 

psikologi perkembangan pekerjaan, masa dewasa dibagi 

menjadi dewasa awal, dewasa lanjut, dan lansia.  Dewasa awal 

adalah usia 18-40 tahun.  Pada masa dewasa awal seseorang 

akan membangun kesehatannya dengan cara mencegah suatu 
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penyakit dan disiplin dalam menjaga kesehatannya.  Masa 

dewasa lanjut adalah usia 41-60 tahun.  Pada masa ini 

seseorang akan mengalami kebebasan dalam kehidupan 

bersosialisasi, kewajiban-kewajiban pekerja dewasa lanjut 

akan berkurang terhadap kehidupan sekitarnya (Khamdani, 

2009). 

e. Masa Kerja 

Masa kerja adalah pengalaman seseorang dalam bekerja. 

Pengalaman bekerja mempengaruhi dari tingkat keahlian dan 

keterampilan seseorang. Semakin banyak pengalaman 

seseorang bekerja maka keahlian dan keterampilannya juga 

semakin baik. Begitu juga sebaliknya semakin sedikit 

pengalaman yang dimiliki maka keahlian dan keterampilannya 

juga semakin rendah (Kaligis et al., 2008).  

2. Faktor Pemungkin (Enabling Factor)  

Faktor pemungkin yang juga disebut faktor pendukung adalah 

factor yang memfasilitasi perilaku atau tindakan.  Faktor ini 

mempunyai fungsi untuk mendukung atau memungkinkan 

terwujudnya perilaku melalui tersediannya sarana dan fasilitas 

kesehatan (Notoadmodjo, 2007; Glanz et al., 2008). 

3. Faktor Penguat (Reinforcing Factor) 

Faktor penguat adalah faktor yang mendorong terjadinya perilaku.  

Faktor  ini meliputi faktor sikap dan perilaku pera petugas 

kesehatan, tokoh masyarakat, maupun tokoh agama. Termasuk 
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Faktor Pendorong: 

1. Pengawasan 

2. Motivasi 

3. Kebijakan 

4. Hukuman  

5. Penghargaan  

juga disini undang-undang, peraturan-peraturan baik dari pusat 

maupun dari pemerintah daerah terkait dengan kesehatan 

(Notoadmodjo, 2007; Glanz et al., 2008). 

 

2.4 Kerangka Teori 

Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka, maka disusun kerangka teori 

mengenai hubungan antara faktor predisposisi dengan pemakaian alat 

pelindung diri pada petani.  Pemakaian alat pelindung diri pada petani 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor predisposisi, faktor 

pemungkin, dan faktor penguat yang dapat di lihat di dalam kerangka teori 

di bawah ini yaitu: 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Teori Penelitian Berdasarkan Teori Lawrence Green 

 (Notoadmodjo, 2014) 

 

2.5 Kerangka Konsep  

Dalam penelitian ini terdapat faktor predisposisi yaitu tingkat pendidikan, 

usia, pengetahuan, sikap, masa kerja dan satu variabel terikat yaitu 

Faktor Predisposisi: 

1. Umur  

2. Masa Kerja 

3 Pendidikan 

4. Pengetahuan  

5. Sikap 

 

Faktor Pendukung:  

1. Ketersediaan Alat 

2. Informasi tentang 

APD  

 

 
Perilaku Petani dalam 

Penggunaan APD 
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pemakaian APD.  Maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

penelitian digambarkan dalam kerangka konsep di bawah ini yaitu: 

 

            Variabel bebas (independent)           Variabel terikat (dependent) 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 

 

2.6 Hipotesis  

 Hipotesis dalam  penelitian  ini adalah:  

1. Terdapat hubungan antara umur dengan penggunaan APD pada 

petani Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

2. Terdapat hubungan antara masa kerja dengan penggunaan APD 

pada petani Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu. 

3. Terdapat hubungan antara pendidikan dengan penggunaan APD 

pada petani Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu. 

4. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan APD 

pada petani Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu. 

 

Perilaku penggunaan APD 

oleh petani 

Faktor predisposisi : 

 Umur 

 Pendidikan 

 Masa kerja 

 Pengetahuan 

 Sikap 
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5. Terdapat hubungan antara sikap dengan penggunaan APD pada 

petani Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu



 
 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan menggunakan desain 

cross sectional, yaitu penelitian dengan cara pengumpulan data variabel 

bebas dan terikat sekaligus pada suatu waktu (Sastroasmoro dan Ismael, 

2014). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Adapun tempat dan waktu dalam penelitian ini sebagai berikut.  

3.2.1  Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu. 

3.2.2  Waktu Penelitian  

   Penelitian telah dilakukan pada bulan Oktober – November 2017. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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3.3.1  Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari populasi target yaitu seluruh 

petani, dan populasi terjangkau yaitu petani di Pekon Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

3.3.2  Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan 

dianggap  mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel 

dalam penelitian ini adalah petani yang tergabung pada kelompok 

tani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi  

Petani yang bersedia menjadi sampel penelitian. 

b. Kriteria eksklusi 

Petani yang tidak mengikuti penelitian sampai akhir. 

 

3.4  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

consecutive sampling yang digunakan apabila tidak mungkin memperoleh  

sampling frame. Peneliti akan mengambil semua subjek yang baru 

didiagnosis sampai jumlah minimal terpenuhi  (Dahlan, 2010). 

 

3.5 Besar Sampel 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsi binomunal. 

Adapun rumus proporsi binomunal antara lain:  

  {
           

                    
} 
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

Zα = Derivat baku alfa 5% sebesar 1.96 

P = proporsi petani yang menggunakan APD berdasarkan penelitian 

sebelumnya sebesar 0.438 (Khamdani, 2009). 

N= Jumlah populasi sebesar 350 

d= limit dari error atau presisi absolut sebesar 0.1 

Berdasarkan rumus di atas maka diperkirakan besar sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini sebesar 

   {
                         

                                    
} 

  {
              

                   
} 

   74.6 

Berdasarkan rumus di atas, penelitian ini menggunakan sampel sebesar 

74.6 responden.  Kemudian hasil dibulatkan menjadi 75 responden. 

Peneliti akan menambahkan jumlah responden sebanyak 10% yaitu 8 

orang, sehingga jumlah responden ditetapkan sebanyak 83 orang.  Hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi sampel yang drop out dalam penelitian 

(Dahlan, 2013). 

 

3.6 Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang nantinya akan 

digunakan.  Variabel dalam penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bagian 

yaitu : 
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 1. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah umur, masa 

kerja, pendidikan, pengetahuan, dan sikap. 

 2. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah perilaku 

penggunaan APD oleh petani. 

 

3.7  Alat Penelitian  

  a. Alat – alat  

Alat yang digunakan adalah pena, kertas, pensil dan komputer. Fungsi 

dari alat tulis adalah untuk mencatat, melaporkan dan mengolah hasil 

penelitian. 

  b. Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden. Pertanyaan yang ada pada 

kuesioner bernilai 1 ketika menjawab setuju dan bernilai 0 ketika 

menjawab tidak setuju.  Sedangkan nilai untuk checklist setiap satu 

macam APD bernilai 1. Kuesioner terdiri dari identitas petani (umur, 

masa kerja, dan pendidikan), 18 pertanyaan terkait pengetahuan tentang 

APD, dan 17 pertanyaan terkait sikap petani terhadap penggunaan APD. 

  c. Checklist 

Adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Pengisian checklist dilakukan dengan cara observasi/pengamatan 

langsung. Peneliti menggunakan checklist untuk menilai ketersediaan alat 

dan penggunaan APD. 

d. Lembar Informed Consent  

 Adalah lembar persetujuan untuk menjadi responden. 
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3.8  Alur Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: pembuatan 

proposal, pengurusan surat izin penelitian dan koordinasi. Setelah 

mendapatkan perizinan dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan dimulai 

dengan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.  

Kemudian responden yang memenuhi kriteria dan bersedia melakukan 

pengisian persetujuan penelitian berupa informed consent oleh responden, 

pengisian kuesioner, dan pengisian checklist  untuk mendapatkan data dan 

proses pencatatan. Tahap selanjutnya adalah tahap pengolahan data berupa 

input data, analisis data dan uji statistik. Hal ini digunakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian. Tahap akhir dalam penelitian adalah 

pengolahan hasil dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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Gambar 3. Alur Penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

3. Tahap Pengolahan Data 

Pengajuan surat izin 

dan koordinasi 

Pemilihan sampel 

sesuai kriteria 

Pengisian informed 

consent 

Pengisian kuesioner 

Responden yang 

memenuhi kriteria dan 

bersedia 

Melakukan input data 

Analisis data spesifik 

Uji statistik 

4. Hasil 

Kriteria  
Inklusi 

Kriteria  
Eksklusi 

1. Tahap Persiapan Pembuatan proposal 

Pengisian cecklist 
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3.9  Definisi Operasional Variabel  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Alat Ukur Nilai Ukur Skala 
1. 1 

1.  

Variabel Terikat 

Perilaku Penggunaan APD.  

Tindakan petani menggunakan APD 

selama bekerja.  

Lembar Checklist 

 
 Lengkap( 6 APD) 

 Tidak Lengkap (<6 APD) 

(Shobib et al., 2013) 

Ordinal 

 Variabel Bebas     

     1. Pengetahuan Terhadap APD Kemampuan petani untuk mengetahui 

pengertian, manfaat APD, dan resiko 

apabila petani tidak  menggunakan APD. 

Kuesioner   Tinggi ≥ mean-SD  

 Rendah < mean-SD 

(Widhiarso, 2017) 

Ordinal 

2.  Pendidikan  

 

Pendidikan terakhir di tempuh oleh petani. Kuesioner  Dasar ( SD,SMP ) 

 Menengah( SMA ) 

(Kemendikbud, 2018) 

Ordinal 

 

3.  Umur  Lama hidup responden, dihitung sejak 

responden lahir sampai pengisian 

kuesioner.     

    

Kuesioner  Umur Produktif  

(15-64 tahun) 

 Umur tidak produtif 

(≥ 65 tahun) 

(BPS, 2018) 

Nominal 

4.  Sikap  Tanggapan, penilaian, perasaan yang 

dimiliki oleh petani mengenai APD. 

Kuesioner  Positif ≥ mean-SD  

 Negatif < mean-SD 

(Widhiarso, 2017) 

Nominal 

5.  Masa Kerja  Kurun waktu petani mulai dari ia bekerja 

sampai pengisian kuesioner. 

Kuesioner ≥ 10 tahun 

< 10 tahun 

(Shobib et al., 2013) 

Ordinal 
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3.10  Langkah Pengumpulan Data  

1. Adapun langkah-langkah yang di lakukan untuk mendapatkan data primer   

yaitu: 

a. Penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian 

b. Pengisian informed consent 

c.  Pengisian kuesioner 

d. Observasi/pengamatan langsung dan pengisian checklist 

2. Data sekunder yaitu informasi jumlah petani yang ada Pekon Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Adapun langkah-langkah 

untuk mendapatkan data sekunder yaitu: 

a. Penjelasan  mengenai maksud dan tujuan penelitian kepada kepala 

gapoktan Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

b. Meminta data jumlah petani yang ada di Pekon Srikaton Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

 

3.11 Pengolahan Data  

Pengolahan data dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

(a)  Editing, peneliti pada tahap ini akan memeriksa jawaban yang telah di isi 

oleh responden, dan tidak ada kuesioner yang tidak terisi. 

(b) Coding,  mengklasifikasikan data berdasarkan kategori-kategori tertentu 

yang didapat dengan cara memberi tanda atau kode pada masing-masing 

kategori. 

(c) Scoring, data yang sudah di beri kode kemudian dikelompokkan, lalu 

dihitung dan dijumlahkan. 
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(d)  Tabulating, kemudian data yang sudah dihitung dan dijumlahkan 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

(d) Cleaning, Proses pengolahan data dengan melakukan pengecekan 

kembali data yang sudah di entry untuk melihat ada tidaknya kesalahan 

terutama kesesuaian pengkodean yang telah ditetapkan dengan 

pengetikan melalui komputer. Selanjutnya dianalisis dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. 

(e) Computer output, Proses akhir dalam pengolahan data dimana hasil 

analisis oleh komputer kemudian dicetak. 

 

3.12  Analisis Data 

 3.12.1  Analisis Univariat 

 Analisis yang di gunakan untuk menganalisis setiap variabel yang 

ada pada penelitian.  Analisis ini juga digunakan untuk 

menampilkan distribusi frekuensi dan presentase setiap variabel 

yang disajikan dalam bentuk tabel (Notoatmodjo, 2010). 

 3.12.2 Analisis Bivariat 

Analisis ini digunakan untuk melihat gambaran variabel bebas 

dengan variabel terikat dan mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Untuk melihat gambaran antara 

variabel bebas dan variabel terikat menggunakan uji Chi Square 

karena data variabel bebas dan variabel terikat bersifat kategori.  
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Untuk mengetahui hubungan antara variabel pengetahuan dan 

penggunaan APD, sikap dan penggunaan APD, umur dan 

penggunaan APD, masa kerja dan penggunaan APD digunakan uji 

analisis Pearson.  Karena data dari variabel terikat maupun bebas 

bersifat numerik.  Uji analisis Pearson digunakan apabila sebaran 

data normal.  Tetapi ketika sebaran datanya tidak normal bisa 

digunakan uji analisis Spearman.  Uji Pearson digunakan untuk 

melihat korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat.   

 

Untuk melihat kemaknaan dari uji analisis kita bisa melihat dari 

nilai p.  Ketika nilai p <0,05 korelasi bermakna tetapi ketika nilai p 

>0,05 korelasi tidak bermakna. Uji analisis ini juga bisa 

memperlihatkan arah korelasi positif atau negatif.  Arahnya positif 

apabila semakin tinggi variabel terikat maka tinggi pula variabel 

bebasnya.  Arahnya negatif apabila antara variabel terikat dan 

variabel bebas berbanding terbalik.  Dari hasil perhitungan kita 

bisa menginterpretasikan kekuatan korelasi secara statistik antara 

variabel terikat dan variabel bebas.  Mempunyai kekuatan sangat 

lemah ketika nilai r 0,0 - <0,2, lemah ketika r 0,2 - <0,4, sedang 

ketika r 0,4 - <0,6, kuat ketika r 0,6 - <0,8, dan sangat kuat ketika  r 

0,8 – 1,00.  

 

Untuk variabel bebas pendidikan uji statistik yang digunakan 

adalah uji t apabila data normal dan menggunakan uji Man Whitney 

apabila data tidak normal.  Uji t adalah uji statistik yang digunakan 
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untuk data yang mempunyai skala kategorik – numerik. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat diinterpretasikan 

apabila nilai p <0,05 Ha diterima dan nilai p >0,05 Ha ditolak 

(Dahlan, 2013). 

3.13  Etika Penelitian  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etika penelitian oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Univeritas Lampung dalam 

surat keputusan yang bernomor: 4345/UN26.8/DL/2017. 

 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Adapun kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Analisis Faktor 

Predisposisi Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Petani Pekon Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu” sebagai berikut: 

1. Petani di Pekon Srikaton dengan umur antara15 - 64 tahun sebanyak 

78 orang (94%) lebih banyak dari umur ≥ 65 tahun sebanyak 5 orang 

(6%). 

2. Petani di Pekon Srikaton masa kerja ≥10 tahun sebanyak 73 orang 

(88%) lebih banyak dari yang memiliki masa kerja < 10 tahun 

sebanyak 10 orang (12%). 

3. Petani di Pekon Srikaton yang berpendidikan dasar sebanyak 49 orang 

(59%) lebih banyak dari petani yang berpendidikan menengah 

sebanyak 34 orang (41%). 

4. Petani di Pekon Srikaton dengan pengetahuan tinggi sebanyak 70 

orang (84,3%) lebih banyak dari pengetahuan rendah sebanyak 13 

orang (15,7%). 

5. Petani di Pekon Srikaton dengan sikap yang positif sebanyak 73 orang 

(88%) lebih banyak dari sikap yang negatif sebanyak 10 orang (22%). 
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6. Petani di Pekon Srikaton yang menggunakan APD tidak lengkap 

sebanyak 60 orang (72,3%) lebih bayak dari yang menggunaan APD 

lengkap sebanyak 23 orang (27,7%).  

7. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

8. Tidak terdapat hubungan antara umur dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

9. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

10. Tidak terdapat hubungan antara pendidikan dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

11. Tidak terdapat hubungan antara sikap dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani di Pekon Srikaton Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti lain, agar melakukan penelitian lebih lanjut yaitu 

mengidentifikasi faktor-fakor lain yang mempengaruhi dari 

penggunaan APD pada petani yaitu faktor pendukung (fasilitas dan 
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informasi) dan pendorong dari terbentuknya perilaku pada petani 

(peraturan,motivasi, hukuman, penghargaan dan pengawasan) . 

2. Bagi petani Pekon Srikaton, lebih meningkatkan penggunaan 

pemakaian alat pelindung diri secara lengkap pada waktu bekerja 

untuk mencegah dari penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja. 

3. Bagi kelompok tani lebih meningkatkan kegiatan untuk memenuhi 

ketersediaan APD pada petani dan meningkatkan motivasi petani agar 

petani mempunyai kesadaran untuk menggunakan APD yang lengkap 

pada saat bekerja.  
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